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ABSTRACT 
 
Purposes  The purpose of this study is to determine the effect between Learning 
Media to Student Learning Quality  at Economic Faculty of 
Muhammadiyah University of North Sumatera. 
Methods   Data collection techniques in this study using documentation study. With 
using classical assumptions, The independent variables in this study 
consist of Learning Media while the dependent variable is Learning 
Quality 
Findings  The result of this study prove that Quality of Learning in terms of 
procurement, delivery and management of learning is in the good 
category. This can be seen from the average value of respondents 
answers with an average value of 3.7. 
Keywords  Learning media, procurements, delivery, management of learning and 
quality of learning. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu unsur dari paradigma baru dalam 
pengelolaan pendidikan. Sesuai dengan perkembangan zaman, Institusi dituntut untuk 
mengelola perguruan tinggi yang berkualitas untuk menghasilkan akreditasi yang sangat 
baik.   
 
Dosen adalah seorang Tenaga pengajar atau disebut juga sebagai pendidik yang menjadi 
tokoh panutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran oleh karena itu tenaga pengajar 
memiliki standar kualitas tertentu. yang membantu mahasiswa dalam proses 
pembelajaran, tenaga pengajar ini berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar, 
karena tenaga pengajar menentukan segala aspek apa yang hendak dilakukan untuk 
mencapai tujuan pengajaran. 
 
Dalam kurikulum yang berorientasi pada pencapaian kompetensi, tujuan yang harus 
dicapai oleh siswa dirumuskan dalam bentuk kompetensi.   Kompetensi sebagai tujuan 
pembelajaran dideskripsikan secara eksplisit, sehingga dijadikan standar dalam  
pencapaian tujuan kurikulum, aspek untuk mencapai agar kompetensi akan tercapai 
 
 
 164 
164 
JSAK 
2(3) 
 
 
 
© LPPI AQLI 
Jurnal Studi  
Akuntansi & Keuangan 
Vol. 2 No. 3 
Hlm. 163-170 
 
 
 
 
meliputi pengetahuan, pemahaman, kemahiran  yaitu kemampuan individu melaksanakan  
secara praktik tentang tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, nilai  yaitu 
norma-norma yang dianggap baik oleh setiap individu, sikap  yaitu pandangan individu 
terhadap sesuatu  dan minat yaitu kecenderungan individu untuk melakukan sesuatu 
perbuatan. 
 
Strategi pembelajaran adalah keseluruhan proses pembelajaran yang melibatkan berbagai 
komponen sebagai bagian  dari prosedur yang digunakan untuk menghasilkan hasil belajar 
tertentu. Untuk mencapai hasil belajar tersebut banyak hal yang dilakukan oleh tenaga 
pengajar misalnya yang berhubungan dengan strategi pengorganisasian pembelajaran 
yaitu  strategi yang dilakukan dengan menata bahan ajar yang dilakukan baik per-semester 
maupun bahan ajar yang diberikan setiap kali pertemuan, memberikan pokok-pokok 
materi dan pembuatan rangkuman serta membuatkan format penilaian atas penguasaan 
materi (Suparman, 2010).  
 
selain hal tersebut di atas strategi penyampaian pembelajaran  dalam hal menggunakan 
media dan metode dalam penyampaian pembelajaran dan strategi pengelolaan 
pembelajaran juga dilakukan oleh staf pengajar yaitu mulai dari memotivasi sampai dengan 
memberikan umpan balik serta memberikan stimulus kepada mahasiswa untuk mencapai 
pembelajaran yang berkualitas (Suparman, 2010).  
 
Menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara kualitas 
pembelajaran dengan prestasi belajar. Maka seorang tenaga pengajar dalam mengajar 
sangat sangat diharapkan untuk meningkat ualitas pembelajaran dengan merancang 
strategi pembelajarannya (Larasati, Purwaningsih, & Buwono, 2016). 
 
 
KAJIAN LITERATUR 
 
Kualitas Pembelajaran 
 
Istilah kualitas tentunya berhubungan dengan kata benda  yang berarti keadaan yang baik. 
Dalam  kamus Bahasa Indonesia kualitas sama dengan mutu, atau tingkat baik buruknya 
sesuatu. Kualitas mengarah kepada keadaan yang baik.  Sedangkan pembelajaran adalah  
upaya membelajarkan siswa. Berdasarkan uraian di atas kualitas pembelajaran  adalah 
upaya  dilakukan seorang untuk mencapai perubahan yang lebih baik, baik dari segi yang 
memberi pembelajaran maupun yang menerima pembelajaran (Hamzah, 2005). 
 
Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya dapat diandalkan, maka 
perbaikan pengajaran diarahkan pada pengelolaan proses pembelajaran. Strategi 
pembelajaran merupakan salah satu dari variabel kualitas pembelajaran, karena strategi 
merupakan komponen yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi antara siswa 
dengan variabel-variabel metode pengajaran lainnya.  
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Menurut Gagne dan Briggs bahwa dalam strategi pembelajaran memuat 9 urutan kegiatan 
yang dilakukan yaitu: memberikan motivasi atau menarik perhatian;  menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada mahasiswa;  mengingatkan kompetensi prasyarat;  memberikan 
stimulus;  memberikan petunjuk belajar;  menimbulkan penampilan mahasiswa;  
memberikan umpan balik;  menilai penampilan;  menyimpulkan (Suparman, 2007).     
 
 
Pembelajaran Akuntansi 
 
Sebagaimana halnya dengan mata kuliah yang lain, pembelajaran akuntansi  juga dilakukan 
dalam suatu proses yaitu diawali dengan  pendahuluan lalu diberikan proses implementasi 
dan diakhir dengan penutup. Akuntansi menurut American Accounting Association   adalah 
suatu  proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang 
menggunakan Informasi (Soemarso, 2008). Akuntansi keuangan ”adalah bahagian bidang 
akuntansi mengenai laporan keuangan yang dinformasikan kepada pihak eksternal yang 
berkepentingan” (Sticc,, Stice, & Skousen, 2005). 
 
Bahagian bidang akuntansi yang akan disajikan dalam mata kuliah Akuntansi  adalah: (1) 
Identifikasi dan pengukuran data. Data yang relevan untuk keputusan terdiri dari transaksi-
transaksi dan kejadian dalam perusahaan. Transaksi atau kejadian akan selalu 
berhubungan tindakan yang telah diselesaikan, misalnya membeli barang. Keinginan untuk 
membeli barang bukan merupakan transaksi, karena belum terlaksana, data yang telah 
diidentifikasi ini, kemudian diukur. Satuan pengukur yang tepat dalam akuntansi adalah 
uang; (2) Proses dan Pelaporan. Proses dan pelaporan data mencakup kegiatan 
pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran. Pencatatan berhubungan dengan 
pencatatan transaksi dan dapat dilakukan dengan berbagai cara . Pencatatan transaksi ini 
berarti mengumpulkan data secara kronologis lalu digolongkan dalam kelompok atau 
kategori yang berhubungan, pengelompokan ini penting agar penyajian dapat 
diringkaskan; (3) Laporan Keuangan dari pengolahan akuntansi. Laporan akuntansi banyak 
bentuknya yang dihasilkan dari proses pencatatan dan melalui suatu sistem sehingga akan 
menghasilkan suatu informasi yang dapat berguna bagi pihak dalam perusahaan itu sendiri 
maupun pihak luar.  Laporan tersebut dapat berupa neraca, laporan laba rugi, laporan arus 
kas dan laporan ekuitas serta catatan-catan atas kebijakan perusahaan (Soemarso, 2008). 
  
Hakikat Belajar untuk Mencapai Hasil Pembelajaran Akuntansi  
 
Dalam proses pembelajaran dosen  sebagai staf pengajar sangat berperan di dalam 
terwujudnya suatu proses belajar yang baik, dimana staf pengajar  memberikan motivasi 
bagi siswa sehingga siswa dapat terbentuk dari proses belajar, baik pembentukan pribadi 
maupun perilaku individu itu sendiri. Proses pembelajaran merupakan suatu sistem dengan 
demikian pencapaian standar proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat 
dimulai dari menganalisis setiap komponen yang dapat mempengaruhi kualitas pengajaran 
Hal ini diperkuat pendapat bahwa belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan 
(Surya & Ctaharina, 2007).   
 
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal Dosen sebagai staf pengajar berupaya untuk 
memberikan yang terbaik sehingga mahasiswa dapat memperoleh hasil yang diinginkan 
sesuai dengan terwujudnya kurikulum yang telah ditetapkan.  
 
Upaya yang dilakukan oleh dosen untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas yaitu 
menyusun strategi pembelajaran. Karena staf pengajar adalah merupakan ujung tombak 
yang berhubungan langsung dengan mahasiswa sebagai subjek dan objek belajar oleh 
sebab itu staf pengajarlah yang menyusun strategi yang terbaik sehingga hasil belajar 
dapat mencapai hasil yang paling optimal. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Menurut Sugiyono (2013) Penelitian korelasional adalah penelitian mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel. dengan teknik korelasi 
tersebut dapat diketahui hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variabel lain. 
Besarnya atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi.  
 
Bertitik tolak dari pendapat tersebut maka penulis melakukan penelitian korelasional untuk 
mengetahui adanya pengaruh kualitas pembelajaran akuntansi yang dilihat dari dimensi 
strategi pembelajaran yaitu strategi pengorganisasian pembelajaran, strategi penyampaian 
pembelajaran dan strategi pengelolaan pembelajaran terhadap hasil belajar di Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara.  
 
 
HASIL DAN DISKUSI  
 
a. Uji Validitas 
 
Nilai probabilitas korelasi (sig-2-tailed) < 0,05,maka instrumen valid, berdasarkan hasil 
pengolahan berikut ini hasil uji validitas dari angket dapat dilihat di bawah ini :  
 
Tabel 1 Uji validitas pada dimensi pengorganisasian pembelajaran 
No. Soal      Nilai korelasi      Probabilitas Korelasi Sig (2-tailed)      Keterangan 
1 .220 .041 Valid 
2 .434 .001 Valid 
3 .600 .000 Valid 
4 .525 .000 Valid 
5 .528 .000 Valid 
6 .527 .000 Valid 
7 .602 .000 Valid 
8 .421 .001 Valid 
9 .612 .000 Valid 
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Dengan ketentuan jika nilai probabilitas korelasi (sig-2-tailed ) < 0,05 maka butir 
pertanyaan dianggap valid pada taraf signifikan 95 % ( ɑ = 0,05 ) dengan demikian dari 
tabel 1 di atas diketahui bahwa dari 9  butir item soal  dinyatakan valid. 
 
Tabel 2 Uji validitas pada dimensi strategi penyampaian pembelajaran 
No. Soal      Nilai korelasi      Probabilitas Korelasi Sig (2-Tailed)      Keterangan 
1 .674 .000 Valid 
2 .770 .000 Valid 
3 .870 .000 Valid 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas tampak bahwa semua hasil korelasi antara masing-masing butir 
dengan butir totalnya  memiliki nilai probabilitas di bawah 0,05.  
 
Dengan demikian kesimpulannya bahwa butir-butir soal tersebut masing-masing memiliki 
korelasi yang signifikan maka dapat dinyatakan semua butir soal dari Berdasarkan tabel di 
atas tampak bahwa semua hasil korelasi antara masing-masing butir dengan butir totalnya  
memiliki nilai probabilitas di bawah 0,05.  
 
Dengan demikian kesimpulannya bahwa butir-butir soal tersebut masing-masing memiliki 
korelasi yang signifikan maka dapat dinyatakan semua butir soal kualitas pembelajaran 
dimensi penyampaian pembelajaran adalah valid. 
 
Tabel 3 uji validitas pada dimensi pengelolaan pembelajaran 
     No. 
    Soal 
     Nilai korelasi      Probabilitas Korelasi Sig(2-tailed)      Keterangan 
1 .685 .000 Valid 
2 .675 .000 Valid 
3 .227 .041 Valid 
4 .443 .000 Valid 
5 .328 .010 Valid 
6 .472 .000 Valid 
7 .405 .001 Valid 
8 .143 .027 Valid 
9 .298 .021 Valid 
 
Berdasarkan tabel 3 tampak bahwa semua hasil korelasi antara masing-masing butir 
dengan butir totalnya  memiliki nilai probabilitas di bawah 0,05. Dengan demikian 
kesimpulannya bahwa butir-butir soal tersebut masing-masing memiliki korelasi yang 
signifikan maka dapat dinyatakan semua butir soal dari kualitas pembelajaran dimensi  
pengelolaan pembelajaran adalah valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
 
Pengujian reliabilitas adalah mengetahui konsistensi atau keteraturan hasil pengukuran 
suatu instrumen apabila Instrumen tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek 
atau responden  maka hasil uji tersebut mencerminkan dapat dipercaya.  
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Salah satu metode pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan metode Alpha 
Cronbach. Berdasarkan hasil pengolahan data uji reliabel dari kualitas pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4 Case processing summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 60 100,0 
Sumber : Data diolah 
 
Dari tabel 4 pada bagian case processing summary terlihat bahwa responden yang diteliti 
pada kuesioner berjumlah 60 orang dan semua data tidak ada yang exclude atau 
dikeluarkan dari analisis. 
 
 
Tabel 4 Reliability statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of  
Items 
                 .552                   21 
 
Pada tabel 4, reliability statistics terlihat bahwa nilai Alpha Cronbach adalah 0.552 dengan 
jumlah  pertanyaan 21 butir item, yang artinya bahwa angket tersebut terbukti reliabe 
karena terletak diantara > 0,40 s.d 0,60,sehingga tingkat reliabelnya adalah cukup reliable. 
 
c. Penilaian responden terhadap Kualiatas Pembelajaran Akuntansi   
 
Dinamika proses pembelajaran adalah  bertemunya pengajar dengan yang belajar, 
interaksi tersebut biasanya dijumpai di dalam kelas, ruang kelas merupakan tempat proses 
pembelajaran berlangsung, dimana pengajar leluasa mengembangkan sumber daya yang 
dimilikinya dan yang belajar dapat berekspresi sesuai kemampuannya untuk menerima 
proses pembelajaran tersebut.  
 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajar dapat dilakukan dalam proses pembelajaran,  
Proses pembelajaran tersebut tidak terlepas dari strategi yang dikembangkan guru dalam 
menyampaikan pembelajaran, dalam penelitian strategi yang dikembangkan dalam proses 
pembelajaran terdiri dari strategi pengorganisasian, penyampaian dan pengelolaan 
pembelajaran Akuntansi pada Fakultas Ekonomi UMSU. 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari kualitas pembelajaran akuntansi di Fakultas 
Ekonomi  dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 5 Distribusi frekuensi jawaban angket kualitas pembelajaran 
No   
item 
5 4 3 2 1 Jumlah  
Rata-Rata Keterangan 
F SC F SC F SC F SC F SC F SC 
1 14 70 31 124 12 36 3 6 0 0 60 230 3,83 Baik 
2 29 145 25 100 5 15 1 2 0 0 60 260 4,33 Sangat baik 
3 11 55 38 152 11 33 0 0 0 0 60 240 4,00 Baik 
4 7 35 44 176 8 24 1 2 0 0 60 235 3,98 Baik 
5 11 55 44 176 5 15 0 0 0 0 60 246 4,10 Baik 
6 13 65 25 100 18 54 4 8 0 0 60 219 3,91 Baik 
7 9 45 38 152 13 39 0 0 0 0 60 236 3,93 Baik 
8 14 70 38 152 8 24 0 0 0 0 60 246 4,10 Baik 
9 9 45 24 96 20 60 2 4 0 0 60 211 3,52 Baik 
10 6 30 35 140 18 54 1 2 5 5 60 224 3,73 Baik 
11 1 5 19 76 37 111 2 4 0 0 60 194 3,23 Cukup Baik 
12 4 20 24 96 27 81 3 6 1 1 60 201 3,35 Cukup Baik 
13 1 5 18 72 32 96 8 16 2 2 60 175 2,92 Cukup Baik 
14 1 5 10 40 39 117 9 18 1 1 60 164 2,73 Cukup Baik 
15 10 50 38 152 11 33 1 2 1 1 60 235 3,92 Baik 
16 8 40 23 92 27 81 2 4 0 0 60 213 3,55 Baik 
17 11 55 42 168 7 21 0 0 0 0 60 244 4,07 Baik 
18 4 20 32 128 15 45 9 18 0 0 60 193 3,22 Baik 
19 8 40 34 136 11 33 7 14 0 0 60 209 3,48 Baik 
20 7 35 39 156 12 36 1 2 1 1 60 227 3,85 Baik 
21 10 50 30 120 20 60 0 0 0 0 60 230 3,83 Baik 
 Rata-rata Keseluruhan    3,7 Baik 
 
Berdasarkan hasil analisis data di atas bahwa kualitas pembelajaran akuntansi di Fakultas 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tergolong kategori baik dengan nilai 
rata-rata 3,7. 
 
 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil analisa data maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Kualitas 
pembelajaran akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
ditinjau dari pengadaan, penyampaian, dan pengelolaan pembelajaran dalam kategori 
baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata jawaban responden yaitu 3,7. 
 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan saran 
untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa antara lain: kepada pihak fakultas, 
disarankan untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga mendapatkan 
kategori sangat baik, terutama dalam meningkatkan sumber daya manusianya. kepada 
peneliti selanjutnya perlu adanya kajian yang lebih mendalam dari variabel yang belum 
diteliti, dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. bagi staf pengajar, agar mengadakan 
media pembelajaran sesuai dengan bahan yang diajarkan dan menciptakan model 
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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